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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menentukan 

eksistensi dan perkembangan masyarakatnya, karena pendidikan merupakan 

proses usaha melestarikan, mengalikan serta mentrasnformasikan nilai-nilai 

kebudayaan dalam segala aspek jenisnya kepada generasi penerus.Demikian 

pula peranan pendidikan islam. Keberadaannya merupakan salah satu bentuk 

manifestasi cita-cita hidup islam yang bisa melestarikan, mengalihkan, 

menanamkan, dan menstranformasi nilai-nilai islam kepada generasi 

penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat tetap 

berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.
1
 

Untuk membentuk akhlak yang baik haruslah dipentingkan 

pendidikannya dari kecil, karena jika dibiarkan saja sampai dewasa, maka amat 

sulit memberantas kelakuan yang tidak baik. Untuk membentuk perilaku yang 

baik itu dilakukan secara berangsur-angsur sehingga tercapai tujuan hidup. 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa untuk mencapai tujuan hidup adalah 

dengan membentuk akhlak yang sempurna yang dibina semenjak dari kecil. Di 

dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.
2
 

Pendidikan bertujuan untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, wawasan dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk mewujudkan hal tersebut maka 

diperlukan pembinaan dan pengembangan peserta didik. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan sosok seorang guru yang profesional, 

khususnya guru pendidikan agama islam yang bisa membimbing dan 

mengarahkan peserta didik kepada tujuan yang diharapkan. Di dalam Undang-

undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 8 disebutkan bahwa, 

”guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional”.
3
 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik penting dilakukan sehingga 

anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal 

kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan 

atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus melaksanakan bermacam-

macam kegiatan. Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah 

kegiatan intra kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.  
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Intrakurikuler adalah kegiatan siswa di sekolah atau mahasiswa di 

kampus yg sesuai atau sejalan dengan komponen kurikulum.
4
 Dr. H.M 

Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah 

pengembangan organisasi murid yang efektif disekolah baik dalam 

pendididkan dasar maupun menengah harus dapat menjamin partisipasi 

murid dalam program sekolah yang bersangkutan, program pendidikan, 

program pengabian masyarakat.
5
 Dra. H.Zuhairini dalam bukunya 

mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah dilaksanakan disekolah atau 

Madrasah yang penjatahan waktunya ditentukan dalam struktur program 

(kegiatan tatap maka terjadwal). Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai dalam setiap mata 

pelajaran.
6
  

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah suatu bentuk kegiatan 

yang diselenggarakan dalam rangka memberi jalan bagi peserta didik 

untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui 

kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan ini diharapkan dapat 

mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan ajaran agama. 

Dengan kata lain, tujuannya adalah untuk membentuk manusia terpelajar 

dan bertaqwa kepada Allah SWT. Artinya peserta didik selain menjadi 

manusia yang berilmu pengetahuan, peserta didik juga menjadi manusia 

                                                 
4
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 Drs. H. Mdaryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998). Hlm. 68 
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yang mampu menjalankan perintah-perintah agama dan menjauhi segala 

larangannya.
7
  

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan di 

luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta 

didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 

didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 

dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Kegiatan 

ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar 

jama pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan sore hari bagi sekolah-

sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-

sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering 

dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang 

diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan 

berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.
8
 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan 

banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga bagi efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna 

kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala pengelolaan kegiatan 

                                                 
7
 Departemen Agama, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI, (Jakarta: 

Departemen Agama, 2005),h.9 
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ekstrakulikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan 

siswa, peningkatan disiplin siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur 

siswa di luar jam-jam pelajaran lebih sulit dari mengatur mereka dalam 

kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan 

banyak pihak, memerlukan peningkatan administrasi yang lebih tinggi. 

Pengembangan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memberikan 

pengarahan dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan tersebut tidak 

menganggu atau merugikan aktivitas akademis. Yang dimaksud dengan 

pembina ekstrakurikuler adalah guru atau petugas khusus yang ditunjuk 

oleh kepala sekolah untuk membina kegiatan esktrakurikuler.
9
 

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan 

anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, di 

samping ketrampilan-ketrampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggung 

jawab memberikan ilmu pengetahuan, tetapi memberikan bimbingan dan 

bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar, 

emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal sesuai dengan potensinya.
10

 Ruang lingkup kegiatan 

ektrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang 

dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa, keterampilan melalui hobi 

                                                 
  

9
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal. 302-303 
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dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada program 

intrakurikuler dan program kokurikuler.
11

 

Lebih lanjut menurut peraturan mendiknas No. 62 tahun 2014 pasal 

1 dan pasal II bahwa: “Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan 

kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan 

intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan Ekstrakurikuler 

diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 

didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan nasional”.
12

 

Akhlak merupakan aspek yang sangat penting di dalam kehidupan 

baik kehidupan sebagai pribadi maupun kehidupan masyarakat. 

Pembentukan akhlak merupakan hal yang sangat diperlukan, baik dalam 

rangka menciptakan hubungan dengan Khalik-Nya maupun untuk 

keharmonisan hidup antara sesama makhluk. Akhlak juga menentukan 

kehidupan manusia di dalam masyarakat, kejayaan suatu Negara 

tergantung dari akhlak para pemimpin dan masyarakatnya. 

Rasulullah sebagai pemimpin umat merupakan Suri Tauladan yang 

baik (memiliki akhlak yang baik). Sebagaimana Firman Allah swt dalam 

surah al-Ahzab 21 yang berbunyi: 
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 Ibid., hal. 288. 
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                           

     

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan ) hari kiamat dan dia banya menyebut 

nama Allah.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt meletakan personalitas 

(pribadi) Rasulullah saw sebagai gambaran manusia yang sempurna dan 

berakhlak mulia serta membawa kabar gembira. Rasulullah saw merupakan 

suri teladan yang terhimpun segala sifat kemuliaan di dalam dirinya, sehingga 

pernah Aisyah ra, istri beliau ditanya tentang akhlak rasulullah saw maka ia 

menjawab “kaana khuluquhu al-qur’an” yang artinya adalah akhalak rasulullah 

itu adalah al-qur’an.
13

  

Sesuai dengan firman allah swt dalam surat al-Qalam ayat 4: 

             

Artinya: “Dan sesungguhnya Engkau benar-benar berbudi perketi yang 

luhur”.(QS.Al-Qalam: 4).
14

 

Artinya kepribadian, karakter, perilaku, dan interaksi beliau dengan 

manusia merupakan perwujudan hakekat al-qur’an, lebih dari itu akhlak beliau 

merupakan perwujudan landasan dan metode pendidikan yang terdapat dalam 

al-qur’an. Jadi segala perilaku dan perbuatan nabi merupakan perwujudan al-
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 Armen Mukhtar, Wawasan Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Padang: Iain IB Press, 

1999), h. 111 
14

 Departemen Agama RI, Op.Cit, h.826 
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qur’an, baik perilaku sebagai seorang nabi, pemimpin Negara, pemimpin 

rumah tangga, sahabat, dan seorang guru sejati tidak terlepas dari apa yang 

tertulis dalam al-qur’an. Oleh karena itu, sebagai guru haruslah mencontoh dan 

meneladani bagaimana perilaku nabi Muhammad saw sebagai seorang guru 

yang baik dimata peserta didik. 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan usaha dan kerja keras manusia 

sebagai makhluk yang berakal dalam mewujudkan akhlak mulia, tingkah laku 

yang baik dan budi pekerti luhur sangat penting. Pembelajaran ke arah itu 

harus dilakukan sejak dini terutama pada usia sekolah, semua komponen 

pendidikan harus terlibat secara aktif melakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap tingkah laku peserta didik, pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

yang berkesinambungan di bidang edukatif.  

Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak 

didik, interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 

lebih diutamakan dari kegiatan lainnya. Pembelajaran yang dilakukan 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pengajaran dilakukan, diantaranya adalah penanaman nilai-nilai akhlak dan 

budi pekerti yang baik.
15

 Ulama dan sarjana-sarjana muslim dengan penuh 

perhatian telah berusaha menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan fadhilah 

dalam jiwa para peserta didik, membiasakan mereka berpegang kepada moral 

yang menghindari hal-hal yang tercela. 
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Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Abuddin Nata  bahwa, 

akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras 

dan sungguh-sungguh. Pada kenyataan di lapangan usaha-usaha pembinaan 

akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui macam metode terus 

dikembangkan. Ini menunjukan akhlak perlu dibina dan pembinaan ini ternyata 

membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak 

mulia, ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak, sayang 

kepada sesama manusia, realitanya anak-anak yang tidak dibina akhlaknya atau 

dibiarkan saja tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan sehingga menjadi anak 

yang nakal, menggangu masyarakat, melakukan perbuatan tercela. Inilah yang 

menunjukan bahwa akhlak itu memang perlu dibina.
16

 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 23 Oktober 

2017 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Pesisir Selatan, dengan salah seorang 

guru yang inisialnya (AP) mengatakan bahwa “guru dalam tugasnya sebagai 

pengajar, pendidik dan pembimbing dalam pembinaan akhlak peserta didik 

belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari akhlak peserta didik, seperti peserta 

didik kurang sopan dalam berbicara, suka bolos pada saat jam pelajaran dan 

ada juga peserta didik yang merokok di luar sekolah serta sering juga terjadi 

perkelahian antar siswa”.
17

 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi yang 
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasauf, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2003), h. 

158 
17

 AP, Guru MTsN 11 pesisir selatan, wawancara, 23 Oktober 2017 
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berjudul, “Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik di MTsN 11 

Pesisir Selatan”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah 

pokok dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Usaha Guru dalam 

Membina Akhlak Peserta Didik di MTsN 11 Pesisir Selatan? 

2. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok tujuan yang akan 

diteliti, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan intra 

kurikuler  di MTsN 11 Pesisir Selatan 

b. Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstra 

kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan 

C. Penjelasan Judul 

Penelitian yang berjudul Usaha Guru dalam Membina Akhlak 

Peserta Didik di MTsN 11 Pesisir Selatan, didukung dengan beberapa 

istilah yang perlu dijelaskan lebih lanjut. Sebagai acuan istilah yang 

terkandung pada masalah penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 

Usaha Guru : Segala sesuatu yang dilakukan pendidik untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan. Pendidikan 

profesional dalam tugas utama mendidik, mengajar, 
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mengarakan, melatih dan mengevaluasi para peserta 

didik pada pendidikan menengah.  

Membina akhlak : Segala usaha, tindakan dan kegiatan yang disertai 

dengan perencanaan, penyusunan, pengembangan, 

pengarahan, serta pengendalian sikap, perilaku dan 

sifat-sifat manusia dalam berinteraksi dengan dirinya 

dengan makhluk-makhluk lain dan Tuhannya.  

Supaya tindakan tersebut dapat berdaya guna dan 

berhasil guna untuk membetulkan dan 

mengembangkan kecakapan orang lain dalam 

mencapai tujuan hidup yang lebih baik.  

Peserta Didik : Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa usaha guru dalam 

membina akhlak peserta didik adalah segala sesuatu atau kegiatan yang 

dilakukan seorang profesional disertai dengan perencanaan, penyusunan, 

pengembangan, pengarahan, serta pengendalian sikap dan prilaku peserta 

didik, supaya perserta didik dapat berguna untuk membetulkan dan 

mengembangkan kecakapan dalam bermasyarakat. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik Di MTsN 11 Pesisir 

Selatan. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hal-hal pokok sebagai berikut:  

a. Usaha guru membina akhlak peserta didik dalam kegiatan intra kurikuler 

di MTsN 11 Pesisir Selatan 

b. Usaha guru membina akhlak peserta didik dalam kegiatan ekstra 

kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan 

2. Kegunaan penelitian  

Adapun kegunaan penelitian yang penulis lakukan ini adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana program strata 

satu (S1) dalam kajian pendidikan agama pada jurusan pendidikan 

agama islam pada fakultas tarbiyah dan keguruan UIN imam bonjol 

padang. 

b. Diharapkan dengan penyelesaian penelitian ini akan menambah 

wawasan dan pengetahuan  penulis khususnya dan para membaca 

pada umumnya. 

c. Menambah literature kepustakaan UIN imam bonjol padang 

d. Dapat menjadi sumbangan pemikiran dan partisipasi penulis dalam 

mengembangkan karya ilmiah. 

 


